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ABSTRAK 

Mollusca merupakan organisme hidup yang perseptif terhadap perubahan kualitas air dihabitatnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait keanekaragaman mollusca sebagai 

indikator kualitas air di desa Kuala Langsa. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dengan 

penentuan lokasi  menggunakan purposive sampling. Pengambilan sampel Mollusca dilakukan dengan 

cara hand collecting. Jumlah total dari individu mollusca yang terletak pada setiap stasiun di kawasan 

Kuala Langsa adalah 811. Indeks Keanekaragaman (H') mollusca di kawasan Kuala Langsa berkisaran 

1.01–1.61. Dari hasil penelitian Kisaran suhu pada setiap titik pengamatan yaitu 30°C. Salinitas perairan 

pada setiap stasiun yaitu berkisaran 23–25‰. Nilai derajat keasaman (pH) pada setiap stasiun di lokasi 

penelitian yaitu berkisaran 7.8–8.5. Substrat pada stasiun 1 yaitu pasir berlumpur, pada stasiun 2 yaitu 

lumpur berpasir dan pada stasiun 3 yaitu lumpur. Kualitas perairan di kawasan Kuala Langsa berada 

dalam kondisi tercemar sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah individu hampir konstan dan 

terdapat beberapa jenis yang dominan. 

Kata Kunci: Bioindikator; keanekaragaman; Kuala Langsa; mollusca. 

 

ABSTRACT 

Molluscs are living organisms that are perceptive of changes in the quality of the water in their habitat. 

This study aims to provide information regarding mollusc diversity as an indicator of water quality in 

the village of Kuala Langsa. This research is descriptive quantitative, with the determination of the 

location using purposive sampling. Mollusca sampling was carried out by hand collecting. The total 

number of individual molluscs located at each station in the Kuala Langsa area is 811. The diversity 

index (H') of molluscs in the Kuala Langsa area ranges from 1.01–1.61. From the research results, the 

temperature range at each observation point is 30°C. The salinity of the waters at each station ranges 

from 23–25‰. The degree of acidity (pH) at each station in the study area ranged from 7.8 to 8.5. The 

substrate at station 1 was muddy sand, at station 2 it was sandy mud and at station 3 it was mud. Water 

quality in the Kuala Langsa area is in a moderately polluted condition. This condition indicates that the 

number of individuals is almost constant and there are several dominant species. 

Keywords: Bioindicator; diversity; Kuala Langsa; mollusca.  
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PENDAHULUAN 

Kota Langsa mempunyai desa yang dekat dengan pantai yang dinamai Kuala Langsa. 

Dimana secara geologis seluruh wilayah ini adalah tepi pantai dan padat oleh hutan bakau yang 

seluruh daratannya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan memiliki pelabuhan yang 

disebut Pelabuhan Kuala Langsa, dan bertepian langsung dengan Perairan Malaka (Mawardi et 

al., 2022; BPS Kota Langsa, 2016). Keanekaragaman hayati yang terdapat di Kuala Langsa 
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belum seluruhnya teridentifikasi. Salah satu keanekaragaman hayati yang terdapat di Kuala 

Langsa adalah filum mollusca. Mollusca ialah hewan lunak yang tubuhnya tidak beruas-ruas 

serta memiliki lapisan mantel tipis (Ratih, 2020). Mollusca adalah entitas organik hayati yang 

peka terhadap perubahan sifat air pada habitat hidupnya, sehingga keberadaannya dapat 

dijadikan sebagai indikator kualitas air (Athifah, 2019). Sebagian besar jenis mollusca hidup di 

perairan laut, sekitar 25% hidup di air tawar dan darat (Triwiyanto et al., 2015). 

Air yang tidak tercemar akan menunjukkan sejumlah besar area ditempati oleh manusia 

dan berbagai spesies yang ada. Sebaliknya, air yang kotor akan membuat penyebaran jumlah 

manusia menurun dan spesies tertentu akan lebih sering mendominasi (Dirham & Trianto, 

2020). Spesies indikator adalah entitas organik yang secara tepat dapat menunjukkan keadaan 

alam (Suprianto et al., 2020). Mollusca adalah hewan yang hidup dikawasan air yang peka 

terhadap perubahan kualitas air di mana ia hidup, sehingga mollusca biasanya digunakan 

sebagai indikator biologis  untuk menentukan kualitas air (Wahyuni, 2017). Spesies indikator 

ini dapat dimanfaatkan sebagai pengukuran kualitas air, hal ini yang dapat memberikan respon 

yang secara khusus terhadap perubahan-perubahan yang dapat terjadi seperti pH, suhu, dan 

lainnya (Ali & Rosyadi, 2020). 

Derajat kualitas air yang diharapkan untuk setiap pergerakan memiliki pedoman kualitas 

yang berbeda-beda, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian kualitas air untuk mengetahui 

kualitasnya seperti apa dengan penugasannya (Sulistyorini et al., 2017). Pencemaran air 

merupakan  masalah serius yang perlu mendapat perhatian, karena air sangat penting dan  

dibutuhkan dalam kehidupan kita sehari-hari. Lingkungan yang tercemar ini mengganggu 

sistem kehidupan, karena ada makhluk hidup yang membutuhkan air dengan kualitas air yang 

baik (Barang & Saptomo, 2019). Oleh karena itu, mollusca di kawasan Langsa perlu dikaji 

untuk mengetahui keanekaragaman dan kemampuan perannya dalam komunitas organik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait keanekaragaman mollusca sebagai 

indikator kualitas air di desa Kuala Langsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-April 2022 yang berlokasi di Desa Kuala Langsa, 

Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa, Aceh (Gambar 1). Studi deskriptif kuantitatif ini 

menggunakan menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan kawasan yang 

bergantung pada kontras keadaan ekologis perairan di sekitar Kuala Langsa. Pengambilan 

informasi dilakukan dengan menggunakan teknik jelajah, khususnya dengan menyelusuri 
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semua stasiun yang merupakan tempat aktivitas  masyarakat sekitar. Penentuan lokasi telah 

dibagi menjadi tiga stasiun, yaitu pada stasiun 1 adalah stasiun kontrol yang berada di area 

mangrove dengan titik kooardinat 4.51975°U, 98.01629°T. Pada stasiun 2 berada di area 

pemberhentian perahu dengan titik koordinat 4.51410°U, 98.01393°T, dan pada stasiun 3 

berada di area pemungkiman masyarakat dengan titik koordinat 4.51141°U, 98.01058°T.  

Gambar 1. Area penelitian 

Setiap stasiun dilakukan dengan metode transek kuadrat berukuran 20 × 5 m.  Sampel 

mollusca diambil dengan cara hand collection semua jenis mollusca yang didapatkan pada 

semua stasiun selanjutnya akan diidentifikasi dengan menggunakan pedoman referensi untuk 

mengetahui spesies mollusca. Spesies mollusca yang telah didapatkan selanjutnya akan 

diamati, diidentifikasi, dilakukan pencatatan, diarsipkan dalam bentuk tabel data pengamatan 

dan diukur faktor fisika-kimia lingkungannya. (Safa’ah & Primiani, 2018). 
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Analisis data dilakukan secara kuantitaif yaitu meliputi perhitungan keanekaragaman 

spesies dan kualitas perairan berdasarkan indikator indeks keanekaragaman jenis mollusca di 

kawasan Kuala Langsa. Keanekaragaman mollusca dianalisis dengan menggunakan rumus 

Shannon-Wiener (Wang et al., 2015; Odum, 1996) sebagai berikut. 

H' = −∑(
𝑛𝑖

𝑁
) 𝑙𝑛 (

𝑛𝑖

𝑁
) 

= −∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖 

Keterangan: 

H' : Indeks keanekaragaman spesies  

ni : Jumlah individu spesies  

pi : Proporsi spesies ke-i 

ln : Logaritma natur 

∑ : Jumlah  

N : Jumlah total individu 

Parameter untuk indeks Shannon-Wiener:   

H' < 1 : Keanekaragaman tergolong rendah 

H' 1–3 : Keanekaragaman tergolong sedang 

H' > 3 : Keanekaragaman tergolong tinggi 

 Penentukan kualitas air berdasarkan indikator Indeks Keanekaragaman spesies 

Mollusca dikawasan Kuala Langsa harus menyertakan parameter Shanon-Winner, sebagai 

berikut. 

H' < 1 : Tercemar berat. 

H' 1.0–2.0 : Tercemar sedang 

H' 2.0–3.0 : Tercemar ringan  

H' 3.0–4.0 : Tercemar sangat ringan  

H' > 4 : Kualitas perairan tidak tercemar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 11 spesies mollusca 

yang ditemukan di area penelitian Kuala Langsa. Spesies yang teridentifikasi tersebut termasuk 

ke dalam 10 famili, yaitu Arcidae, Babyloniidae, Coenobitidae, Isognomonidae, Muricidae, 

Nassariidae, Neritidae, Ostreidae, Potamididae dan Veneridae. Selengkapnya, data spesies 

tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Spesies mollusca yang terdapat pada kawasan Kuala Langsa 

Famili Spesies 
Jumlah Individu 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Arcidae Anadara granosa - 2 - 

Babyloniidae Babylonia japonica - 3 - 

Coenobitidae Coenobita violascens 5 4 - 

Isognomonidae Isognomon ephippium 119 - - 

Muricidae Chicoreus capucinus - 16 22 

Nassariidae Nassarius olivaceus - 10 - 

Neritidae Nerita planospira 7 23 33 

Ostreidae Saccostrea cucullata 10 22 - 

Potamididae Pirenella cingulata 161 117 185 

 Telescopium telescopium 3 22 42 

Veneridae Callista  erycina - 5 - 

Total 305 224 282 

 

Hasil analisis tingkat keanekaragaman mollusca pada kawasan Kuala Langsa dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

Gambar 2. Indeks keanekaragaman mollusca di Kuala Langsa 

 Indeks Keanekaragaman (H') di kawasan Kuala Langsa berkisaran 1.01–1.61. Indeks 

keanekaragaman tertinggi sebesar 1.61 terdapat pada stasiun 2, kedua terdapat pada stasiun 1 

sebesar 1.02 dan indeks keanekaragaman yang terendah yaitu pada stasiun 3 sebesar 1.01. 

Selain itu, faktor fisika-kimia lingkungan yang diestimasi berupa suhu, salinitas, pH dan 

substrat dilakukan untuk memutuskan apakah keadaan iklim masih sesuai atau tidak dengan 

keadaan ideal lingkungan mollusca. Hasil dari estimasi parameter lingkungan di lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Faktor lingkungan pada area penelitian 

Stasiun 
Faktor Lingkungan 

Suhu (°C) Salinitas (‰) pH Substrat 

1 30 24 8.5 Pasir berlumpur 

2 30 25 8 Lumpur berpasir 

3 30 23 7.8 Lumpur 

 

Pembahasan 

Jumlah keseluruhan mollusca yang ditemukan pada ke tiga stasiun di wilayah Kuala 

Langsa adalah 811. Mollusca yang paling banyak jumlah individunya ditemukan pada stasiun 

1, yaitu 305 individu yang terdiri dari 6 spesies dari 5 famili. Banyaknya jumlah spesies 

mollusca pada stasiun 1 di karenakan stasiun ini adalah kawasan mangrove yang terletak di tepi 

laut. Keberadaan mangrove dapat mempengaruhi kandungan bahan alam pada substrat dasar 

perairan (Abdillah et al., 2019). Pada stasiun 2 ditemukan sebanyak 224 individu, terdiri dari 

10 spesies dari 9 famili. Tingginya spesies yang ditemukan di stasiun 2 karena substrat berupa 

lumpur berpasir. Kelas gastropoda dan bivalvia sangat menyukai wilayah lumpur atau lumpur 

berpasir melalui hubungan sosial dan penyebarannya (Wahyuni et al., 2017). 

Pada stasiun 3 yang merupakan kawasan pemukiman penduduk ditemukan sebanyak 282 

orang, terdiri dari 4 spesies dengan 3 famili.  Stasiun 3 merupakan stasiun dengan jumlah 

spesies yang paling sedikit. Spesies individu yang paling banyak ditemukan adalah Pirenella 

cingulata. Pirenella cingulata adalah gastropoda yang sering dijumpai di lingkungan bakau dan 

substrat berlumpur. Hutan bakau kaya akan nutrisi alami sehingga dapat memberikan makanan 

dan perlindungan, serta substrat yang sesuai untuk spesies dari Potamididae. Gastropoda ialah 

kelompok mollusca yang persebarannya cukup luas pada substrat berbatu, berpasir dan 

berlumpur (Elda'urwatul, 2020). 

Berdasarkan indeks keanekaragam Shannon-Winer secara keseluruhan keanekaragaman 

mollusca di kawasan Kuala Langsa tergolong katagori sedang, yang mana jumlah spesies 

mollusca hampir sejenis dan ada beberapa jenis yang mendominasi. Pada Ketiga stasiun 

pengamatan, varietas mollusca tidak memiliki perbedaan, hal tersebut disebabkan oleh jenis 

substrat dasar perairannya. Ketiga stasiun pemeriksaan mempunyai jenis substrat dasar yang 

hampir sama, yaitu lumpur, pasir berlumpur dan lumpur berpasir (Sianu et al., 2014). 

Pengukuran faktor fisik-kimia dapat menggambarkan sifat iklim pada waktu tertentu.  

Faktor senyawa seperti salinitas, pH dan suhu merupakan elemen ekologi yang sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan di laut (Ariani et al., 2019).  Dari hasil tinjauan, kisaran suhu 
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air yang ditemukan dari ketiga stasiun penelitian adalah 30°C. Suhu ideal bagi keberadaan 

makhluk hidup di dalam air adalah antara 26–31°C (Rustiasih et al., 2018). Mollusca dapat 

hidup pada suhu kisaran 0–48°C (Alfitriatussulus, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa suhu di 

lokasi penelitian masih tipikal dan dapat menopang kehidupan mollusca. Salinitas perairan 

Kuala Langsa di daerah penelitian tergantung dari hasil estimasi pada setiap stasiun yang 

mempunyai salinitas berkisaran 23–25‰.  Salinitas di stasiun 1 yaitu 24‰, di stasiun 2 yaitu 

25‰, dan di stasiun 3 yaitu 23‰. Lingkup salinitas yang masih mendukung keberadaan 

makhluk hidup di lautan adalah 15–35‰ (Hutabarat & Evans, 2008). Kondisi perairan Kuala 

Langsa termasuk masih baik sehingga dapat mendukung kehidupan mollusca. Nilai pH pada 

ketiga stasiun penelitian yaitu berkisaran sebesaran 7.8–8.5. Ukuran pH yang layak untuk daya 

tahan mollusca berkisar 6.8–8.5 (Gundo, 2010). Kematian dari suatu organisme perairan lebih 

sering disebabkan oleh pH rendah daripada pH tinggi (Ariani, 2019). Jadi dapat dikatakan 

bahwa pH di perairan Kuala Langsa baik untuk kelangsungan hidup mollusca. 

 Ketiga stasiun dalam penelitian ini memiliki substrat yang berbeda.  Pada stasiun 1 

substrat pasir berlumpur, stasiun 2 substrat lumpur berpasir dan stasiun 3 substrat lumpur.  

Terlihat bahwa stasiun 2 memiliki indek keanekaragaman mollusca yang paling tinggi. 

Mollusca suka hidup di substrat lumpur berpasir, sehingga substrat lumpur berpasir sangat 

cocok sebagai tempat hidup mollusca (Abdillah et al., 2019)   

 Berdasarkan indeks keanekaragam Shannon-Winer secara keseluruhan kualitas air di 

desa Kuala Langsa berada dalam kondisi tercemar sedang. Semakin tinggi nilai indeks 

keanekaragaman perairan, semakin rendah tingkat pencemarannya (Nangin et al., 2015). 

Tingkat keanekaragaman yang ditemukan pada organisme di lingkungan perairan tertentu 

menunjukkan keragaman daripada kesamaan di berbagai faktor lingkungan. Pada kualitas air 

yang tercemar, jumlah individu tidak seragam, dan spesies hampir sama sehingga menyebabkan 

nilai indeks keanekaragaman rendah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman mollusca di Kuala Langsa didapatkan total 

811 individu dari , teridentifikasi 11 spesies dari 10 famili. berbeda dari mollusca yang terdapat 

pada tiga stasiun adalah 811. Indeks keanekaragam (H') kawasan Kuala Langsa berkisaran 

1.01–1.61. Artinya kualitas perairan di kawasan Kuala Langsa berada dalam kondisi tercemar 

sedang. Kondisi ini menjelaskan bahwa jumlah individu hampir konstan serta ada beberapa 

jenis spesies yang mendominasi. 
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